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Abstract. This research is motivated by the problems that are often experienced by students in improving a’ir thesis
and has the aim of knowing the description of the adversity quotient of students who are writing thesis on the faculty
of psychology and education, Muhammadiyah University of Sidoarjo. This research uses descriptive quantitative
research. The population is 650 FPIP students who are compiling a thesis using the Krejcie table and get a sample of
242 students who are raken using the Simple Random Sampling rechnique. Data retrieval using the adversity quotient
scale adapted by Maulana (2020) which refers to Stoliz's (2005) theory includes the following aspects: (CO2RE)
control, ownership and origin,narh, endurance and the reliability of Cronbach Alpha is 0.858. The analysis of this
research uses JASP vers 0.15. The results of this study indicate that men have a high adversity quotient of 71.66%,
while women have a high adversity quotient of 68 68%.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh mascm vang sering dialami mahasiswa dalam memperbaiki skripsinya
n memiliki tujuan dalam mengetahui gambaran adversity quotient pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
Jfakulras psikologi dan ilmu pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif deskriptif. Adapun populasinya 650 mahasiswa FPIP yang sedang menyusun skripsi dengan
memakai tabel krejcie dan mendapatkan sampel sebanyak 242 mahasiswa yang diambil memakai teknik Simple
Random Sampling. Pengambilan data menggunakan skala adversity quotient yang diadaptasi milik Maulana (2020)
yang mengacu pada teori milik Stoltz (2005) meliputi aspek-aspek: (CO2RE) control, ownership and origin, reach,
endumnnﬂan didapatkan reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,858. Analisis penelitian ini menggunakan JASP
vers 0.15. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laki-laki memiliki adversity quotient yang tinggi sebesar 71 66%,
sedangkan perempuan memiliki adversity quotient yang tinggi sebesar 68,68%.
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L. PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah suatu kelompok generasi yang mng menuntut atau menimba ilmu di perguruan tinggi negeri
maupun swasta. Aktivitas atau tugas mahasiswa yaitu belajar mengenai ilmu pengetahuan, bermasyarakat,
berorganisasi&m belajar menjadi seseorang pemimpin untuk dapat meraih suatu kesuksesan dalam hidupnya ( Sagita
dkk., 2017). Mahasiswa sering dikatakan sebagai suatu kelompok cendikiawan atau golongan intelektual yang
menanggung beban di pundak untuk dapat menentukan nasib masa depan suatu bangsa.

Sebutan mahasiswa berlaku untuk individu yang menempuh pendidikan di Universitas atau perguruan tinggi.
Sebagal mahasiswa memiliki sebuah kewajiban untuk mengembangkan dirinya dengan ilmu, sehingga mahasiswa
dapat memiliki skil! (kemampuan) sesuai dengan jurusan pendidikannya. Seorang mahasiswa dituntut untuk dapat
menyelesaikan tugas akhirnya yaitu skripsi [3].

Masalah yang sering dialami oleh mahasiswa yaitu berawal dari mencari dan menentukan judul penelitian yang
kemudian tidak di acc dengan dosen pembimbing karena memiliki alasan tertentu seperti kurang jelasnya fenomena
yang diangkat, tidak adanya teori yang relevan dengan fenomena, kesulitan menuangkan ide kedalam skripsi, takut
menemui dosen pembimbing, dan sulithya membagi waktu antara mengerjakan skripsi dengan aktivitas lain. Hal
tersebutlah yang membuat para mahasiswa berat hati dalam memperbaiki skripsinya. Selain itu, mahasiswa mendapat
tuntutan akademik pada perkuliahan yang membuat para mahasiswa seringkali menghadapi kebingungan dalam
menltur jadwal atau waktu di dalam kehidupan sehari-harinya [4].

Adversity Quotient merupakan konsep psikologis mengenai kecerdasan yang telah dikembangkan oleh Paul G
Slotz (2000) yang dapat diartikan sebagai kemampuan dalam menghadapi kesulitan seseorang. Slotz juga menyatakan
adversity guotient memiliki kontribusi yang besar karena faktor-faktor dari kesuksesan dasar ilmiah dan saling
mempengaruhi, faktor itulah yang dapat mencakup semua kebutuhan dalam menghadapi tantangan (Maulana, 2020).

Penelitian ini dilakukan dalam mcngi adversity guotient yang terdapat hubungannya dengan mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi, khususnya pada mahasiswa Fakultas Psikologi Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Oleh sebab itu, pcncmn ini memiliki peran dalam meminjau teori mengenai adversity
miem serta menunjukkan gambaran tentang adversity quotient pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
Fakultas Psikologi Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

II. METODE

Penelitian ini telah memakai pendekatan kuantitatif deskriptif, populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu
650 mahasiswa FPIP yang sedang menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Selanjutnya sampel
yang dipakai pada penelitian ini yaitu berjumlah 242 mahasiswa, dengan memakai tabel krejcie. Adilpcuis
sampling yang digunakan ialah simple random sampling yang artinya mengambil sampel berdasarkan anggota
populasi secara acak tanpa menghiraukan tingkatan yang ada dalam anggota populasi, hal tersebut dilakukan karena
anggota populasi dianggap homogen (sejenis) [5]. Penelitian ini menggunakan Jeffrevs's Amazing Statistics Program
versi 0.15 dalam melakukan analisis data.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terdapatf&berapa hasil dari adversiry guotient yang telah dilakukan kepada 242 mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi ultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Adapun
hasil serta pembahasannya sebagai berikut :
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Pada hasil diagram diatas dapat diketahui bahvntingkat adversity quotient pada mahasiswa FPIP Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, lilpill 20 mahasiswa adversity quotient yang rendah dengan persentase 826% dan
memiliki skor dibawah 39. Sedangkan mahasiswa yang memiliki adversiry quotient sedang memiliki presentase
sebesar 22,39’neng;m skor berkisar antara 40 hingga 46 dan berjumlah 53 mahasiswa. Kemudian, mahasiswa
sebanyak 168 memiliki adversity quotient yang tinggi dengan presentase 69,42% dan skornya adalah diatas 46 hal
tersebut bisa disebut Climbers.

Sesuai dengan teori milik Stoltz [6] terdapat tingkat kecerdasan d;lriniversiqv gquotient salah satunya yaitu
Climbers yang disebut dengan para pendaki yaitu untuk seseorang yang telah membangkitkan dirinya pada pendaikan.
Tanpa menghiraukan keuntungan ataupun kerugian, nasib buruk atau nasib baik. Climber adalah sosok pemikir yang
memikirkan adanya kemungkinan-kemungkinan dan tidak membiarkan apapun hambatan yang menghalangi
pendakiannya. Adapun rata-rata dari aspek-aspek adversity quotient, sebagai berikut :
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Kemudian dapat diketahui pula hasil dari masing-masing tingkatan aspek adversity quotient memiliki rata-rata
yang signifikan pada aspek Jangkauan (Reach) dan Daya Tahan (Endurance) dengan nilai 13,4 dan 13,5. Sedangkan
pada aspek Asal-Usul dan Pengakuan (Origin & Ownership) memiliki rata-rata dengan nilai 11,3. Kemudian pada
aspek pengendalian diri juga memiliki rata-rata yang kecil yaitu 95. Artinya, mahasiswa FPIP Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo memiliki Endurance (Daya Tahan) yang tinggi dibandingkan aspek-aspek lain dari adversity
gquotient dengan skor 13.5.

Hal tersebut sesuai dengan teori dari Lee, Cheung, & Kwong (Capuras et al., 2016) menyatakan jika salah satu
aspek adversity quotient yaitu daya tahan adalah konstruksi multidimensi yang dapat digunakan sebagai aspek kunci
dalam mendapatkan hasil yang baik ketika berhadapan dengan kesulitan. Daya tahan adalah kapasitas individu untuk
menjalani peristiwa stres dan mungkin menjadi aspek kunci dalam mengatasi kesulitan. Selanjutnya terdapat
perbandingan persentase dari adversity quotient berdasarkan jenis kelamin, sebagai berikut :
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Pada hasil penelitian diatas terdapat juga perbandingan persentase adversity quotient berdasarkan jenis kelamin,
seperti pada tabel diatas laki-laki cenderung memiliki adversity quotient yang tinggi jika dibandingkan dengan
perempuan yaitu sebesar 71.66%, sedangkan perempuan memiliki adversiry quotient yang tinggi sebesar 68,68%.
walaupun perbedaannya tidak begitu signifikan.

Adapun teori yang sesual dengan mengatakan bahwa adversity quotient matematis seorang mahasiswa yang
memiliki jenis kelamin laki-laki akan berbeda dengan mahasiswa yang jenis kelaminnya perempuan, perbedaan
tersebut dapat diperkuat dari Dwek [8] yang berbendapat jika seorang laki-laki mempunyai adversity quotient yang
lebih tinggi jika dibandingkan dengan perempuan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diileﬂ kesimpulan jika adversity quotient yang telah dilakukan oleh 242
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo termasuk kategori yang ling Artinya, mahasiswa FPIP Universitas Muhammadiyah Sidoarjo termasuk
kedalam kategori Climbers, sosok pemikir yang memikirkan adanya kemungkinan-kemungkinan dan tidak
membiarkan apapun hambatan yang menghalangi pendakiannya.

Meskipun dapat dikatakan memiliki tingkat yang tinggi pada adversity quotient, mahasiswa FPIP Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo jika ditinjau dari aspek-aspek adversity quotient memiliki Endurance (Daya Tahan) yang
tinggi jika dibandingkan aspek-aspek lain dari adversity quotient dengan skor 13,5. Daya tahan adalah konstruksi
multidimensi yang dapat digunakan sebagai aspek kunci dalam mendapatkan hasil yang baik ketika berhadapan
dengan kesulitan. Selain itu, subjek dengan jenis kelamin laki-laki cenderung memiliki adversity quotient yang tinggi
yaitu sebesar 71,66%, sedangkan perempuan memiliki adversity quotient yang tinggi sebesar 68,68%, walaupun
perbedaannya tidak begitu signifikan.

V.SARAN

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membuat para mahasiswa FPIP yang sedang menyusun skripsi
dapat meningkatkan daya juang (adversity quotient) untuk menekan tingkat stres akademik. Terus membangun sikap
ulet, optimis, memotivasidirinya sendiri, berpikir serta bertindak secara tepat, memiliki orientasi dan komitmen untuk
masa depan, merupakan hal-hal yang dapat membangun adversity quotient dan membantu seseorang untuk dapat
menghadapi permasalahan dengan baik.

Bagi universitas diharapkan bisa membimbing mahasiswa/i atau membuat berbagai kegiatan atau program-
program yang membuat mahasiswa mampu mengenali karakteristik serta potensi masing-masing dan
mengembangkan sikap positif mahasiswa seperti optimis, mampu memotivasi diri sendiri, ulet, bertindak secara tepat,
dan berkomitmen untuk mencapai masa depan yang baik.

Untuk peneliti selanjutnya tentang adversity quotient dengan stres akademik bisa diharapkan dapat lebih menggali
mengenai variabel lain untuk bisa digabungkan dengan adversity guotienr dan stres akademik, karena dari hasil
penelitian ini adversity quotient hanya menyumbangkan 19% terhadap stres akademik.
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